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KATA PENGANTAR

Seminar nasional yang dilaksanakan di Universitas Serambi Mekkah dengan tema *
Inovas Produk Penelitian Pengabdian Masyarakat & Tantangan Era Revolusi Industri 4.0
merupakan seminar yang dianggap sangat penting, karena dewasa ini produk produk penelitian
yang di dapat belum memenuhi target tujuan penelitian nasional kita.

Tematersebut dipilih dengan maksud untuk memberikan perhatian duniaakademik tentang
pentingnya pengembangan dan penguatan inovasi produk penelitian dalam menghadapi tantangan
perkembangan Era Revolusi Industri 4.0.

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan penelitian untuk menghadapi
globaisasi, namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas,
sehingga belum dapat di akses oleh masyarakat yang membutuhkan. Oleh karena itu, Sminar
nasional ini menjadi salah satu gjang bagi para akademisi nasional untuk mempresentsikan
penelitiannya sekaligus bertukar informas dan memperdalam masalah penelitian, serta
mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh para peneliti dari berbagai daerah di seluruh Indonesia dan
memiliki berbagai multidisiplin ilmu yang telah membahas berbagai bidang kajian inovasi produk
penelitian pengabdian masyarakat dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk
memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Walikota Banda Aceh Bapak
Aminullah Usman yang telah berkenan membuka acara seminar nasional tersebut, begitu juga
penghargaan kami kepada para pembicara dan pendliti yang datang dari berbagai daerah di
Indonesia serta para panitia yang telah berupaya mensukseskan acara seminar ini. Smoga Allah

Swt meridhoi semua usaha baik kita, Amin!

Banda Aceh, 15 Desember 2019
Rektor Universitas Serambi Mekkah

Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Pd
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Munawir?, Zulfan?, Susmanto®, Taufik Hidayat*

Teknik Komputer, Fakultas Teknik, Universitas Serambi Mekkah, Aceh
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Abstract

With the rapid devel opment of technology and the ease of obtaining information and communication,
so that the impact on the use of information technology is misused, in order to improve the
performance of institutions one way to determine the form of information systems that can meet
business needs and in line with the organization's business development is develop an enterprise
architecture. Enteprise architecture describes a process for organizing and directing information
systems development plans, which consist of data architecture, application architecture and
technology architecture to obtain support and commitment from management in implementing
integrated information system devel opment. The methodology used in making enterprise architecture
models here is Enterprise Architecture Planning (EAP). In EAP, architecture describes the data,
applications and technology needed to support an organization's business. This research is used as a
case study is the National Narcotics Agency of Aceh province. Enterprise data architecture is one
product towards the planning stage of enterprise architecture. Data architecture describes a variety
of key data, called entities, that are used in a business environment. Application architecture
describes the applications needed to support business functions and organize information in a
business environment. The technology architecture defines the main technologies needed to provide
an environment for applications that manage data. This research, explains the application of
Enterprise Architecture Planning (EAP) on developing prototype of integrating PAGN data in the
National Narcotics Agency of Aceh Province. The business modeling stage is the process of defining
the business of an organization that explains the organization's business functions. The results of
business modeling are used as a basis for defining data architecture, application architecture and
technology architecture. The results of business modeling which are the main functions of the
National Narcotics Agency of the Province of Aceh are the prevention function, the function of
community empowerment and the eradication function. Data architecture produced 22 data entity
candidates and their relationships. In the application architecture obtained 31 application
candidates. Whereas technology architecture shows 7 business locations spread across 23 Aceh
provinces. The networks used are intranet and internet.

Keywords. Enterprise architecture planning, data architecture, application architecture, technology
architecture.

Abstrak

Dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat serta kemudahan dalam memperolehnya
informasi dan komunikasi, sehingga berdampak kepada penggunaan teknologi informasi di salah
gunakan, dalam rangka meningkatkan kinerja lembaga salah satu cara untuk menentukan bentuk
sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan bisnis dan selaras dengan perkembangan bisnis
organisasi adalah mengembangkan suatu arsitektur enterprise. Arsitektur enteprise menggambarkan
suatu proses untuk mengorganisasikan dan mengarahkan rencana pengembangan sistem informasi,
yang terdiri dari arsitektur data, arsitektur aplikas dan arsitektur teknologi untuk memperoleh
dukungan dan komitmen manajemen dalam mengimplementasikan pengembangan sistem informasi
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yang terintegrasi. Metodologi yang digunakan dalam pembuatan model arsitektur enterprise disini
adalah Enterprise Architecture Planning (EAP). Dalam EAP, arsitektur menjelaskan mengenai data,
aplikas dan teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung bisnis organisasi. penelitian ini dijadikan
studi kasus adalah Badan Narkotika Nasional provinsi Aceh. Arsitektur data enterprise adalah salah
satu produk terhadap tahap perencanaan arsitektur enterprise. Arsitektur data menggambarkan
berbagai macam data utama, yang disebut entitas, yang digunakan dalam lingkungan bisnis.
Arsitektur aplikasi menggambarkan aplikasi yang diperlukan untuk mendukung fungs bisnis dan
mengatur informasi di dalam lingkungan bisnis. Arsitektur teknologi mendefinisikan teknologi-
teknologi utama yang dibutuhkan untuk menyediakan lingkungan bagi aplikasi yang mengelola data.
penelitian ini, menjelaskan penerapan Enterprise Architecture Planning (EAP) pada pengembangan
prototype pengintegrasian data PAGN di Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh. Tahap pemodelan
bisnis merupakan proses mendefinisikan bisnis dari suatu organisasi yang menjelaskan fungsi-fungs
bisnis organisasi tersebut. Hasil pemodelan bisnis dimanfaatkan sebagai dasar pendefinisian arsitektur
data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. Hasil dari pemodelan bisnis yang merupakan fungsi
utama Badan Narkotika Nasional Provins Aceh yaitu fungsi pencegahan, fungsi pemberdayaan
masyarakat dan fungsi pemberantasan. Arsitektur data menghasilkan 22 kandidat entitas data dan
relasinya. Pada arsitektur aplikas diperolen 31 kandidat aplikasi. Sedangkan arsitektur teknologi
menunjukan lokasi bisnis sebanyak 7 lokasi yang tersebar pada 23 propinsi Aceh. Jaringan yang
digunakan adalah intranet dan internet.

Kata kunci : Enterprise architecture planning, arsitektur data, arsitektur aplikasi, arsitektur teknologi.

PENDAHULUAN

Kebutuhan organisasi terhadap data dan informasi semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan
dan perkembangan organisasi yang semakin kompleks. Organisasi membutuhkan data/informasi yang
akurat dan konsisten untuk seluruh unit-unit bisnisnya, mudah diakses sesuai dengan kebutuhan bisnis
kapan dan dimana sgja, serta adanya sharing data/informasi dalam organisasi tersebut. Untuk
memenuhi kebutuhan organisasi akan data/informasi, maka perlu dikembangkan sistem informasi
terintegras yang dapat mendukung proses bisnis secara menyeluruh serta meyediakan data/informasi
yang berkualitas bagi bisnis. Sistem informasi terintegrasi merupakan kumpulan sistem informasi
organisas yang saling berhubungan satu sama lainnya bertujuan untuk mengurangi biaya,
meningkatkan produktifitas, memfasilitas sharing informasi dan kolaboras yang penting bagi
peningkatan layanan pengguna.Pembangunan sistem informasi dalam sebuah organisasi memerlukan
perencanaan yang baik agar sistem informasi yang dikembangkan dapat selaras dengan kebutuhan
bisnis. Tanpa adanya perencanaan, organisasi cenderung membangun atau mengembangkan sistem
informasi secara terpisah antar satu bagian dengan yang lain sehingga menyebabkan muncul pulau-
pulau sistem dan pulau-pulau data yang sulit diintegrasikan. Kondisi ini juga menyebabkan terjadinya
data yang tidak konsisten dan tidak tercapainya misi sistem informasi dalam rangka menyediakan

datal/informasi yang berkualitas bagi kebutuhan bisnis

Menurut James Martin, langkah awal dalam pembangunan sistem informasi organisas secara

menyeluruh (enterprise-wide) adalah Planning yang menggambarkan perencanaan strategi sistem
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informasi dalam mendukung kebutuhan bisnis. Spewak mengembangkan sebuah metodologi
Enterprise  Architecture Planning (EAP) untuk membuat perencanaan sistem informasi. EAP
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mendefinisikan arsitektur penggunaan informasi
dalam mendukung kebutuhan bisnis dan rencana untuk mengimplementasikanya. Arsistektur ini
terdiri atas arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. Badan Narkotika Nasional
(BNN) menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 adaah lembaga
pemerintah non kementerian yang berkedudukan di bawah Presiden dan bertanggung jawab kepada
Presiden. BNN berkedudukan di ibukota negara dengan wilayah kerja meliputi seluruh wilayah
Negara Republik Indonesia. BNN mempunyai perwakilan di daerah provinsi dan kabupaten/kota.
Salah satu tugas BNN yaitu menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan
dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (PAGN).
Dalam mewujudkan tugasnya tersebut, maka perlu ditetapkan rencana-rencana strategis, salah
satunya adalah rencana strategis pengembangan sistem informasi. Pada saat ini Badan Narkotika
Nasional belum mempunyai sistem yang terintegras dengan Polda dan BNN Provinsi. Hal ini
menyebabkan terjadinya data yang tidak konsisten, tidak tersedianya informasi yang dibutuhkan dan
tidak adanya integritas data sehingga belum tercapainya tujuan sistem informas dalam menyediakan
data/informasi yang berkualitas untuk mendukung kebutuhan bisnis. Oleh karena itu pendlitian ini
mengusulkan sebuah prototype pengintegrasian data PAGN bagi BNN. Untuk membangun prototype
terintegras perlu perencanaan sistem informas yang sesuai dengan kebutuhan dan strategi bisnis.
Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan metodologi dalam membuat perencanaan sistem
informasi, dimana metodologi ini mengusulkan langkah-langkah sistematis dalam proses perencanaan
pengembangan sistem informasi dan menghasilkan sebuah cetak biru arsitektur enterprise yang dapat

dijadikan sebagai arah dan kontrol untuk pengembangan sistem informasi ke depan.

METODE PENELITIAN

Enterprise Architecture Enterprise Architecture adalah arsitektur untuk merancang sistem perusahaan.
Arsitektur ini melibatkan pemodelan proses bisnis dan karakteristik informasi. Enterprise architecture
frameworks seperti kerangka kerja Zachman terdiri dari beberapa pandangan termasuk juga model
proses dan organisasi. ARIS (Architecture of Integrated Information Systems), misalnya, terdiri dari
lima pandangan yang secara simbolis disgjikan dalam bentuk rumah, yang disebut rumah ARIS,
dengan tampilan organisasi sebagai atap, tampilan data, tampilan kontrol, dan tampilan fungsi sebagai
tiga pilar, dan tampilan output sebagai dasar rumah. Enterprise Architecture (EA) adalah penjelasan
tentang bagaimana sebuah organisasi merancang sebuah sistem untuk mendukung kebutuhan bisnis
dan teknologi dalam mewujudkan misi dan visi serta pencapaian hasil yang telah ditargetkan. EA

mendahului munculnya dua hal:
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1. Sistem kompleks ini, dimana organisas harus mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk
merancang atau mengembangkan sistem yang dimiliki.

2. Penyelarasan bisnis dengan teknologi, dimana jumlah organisasi yang mengalami kesulitan
menyelaraskan kebutuhan bisnis dengan teknologi. EA memiliki tiga komponen utama, yaitu
arsitektur bisnis, arsitektur sistem informas (terbagi menjadi data dan arsitektur aplikasi) dan
arsitektur teknologi(Eviana, 2018).

Pada penelitian ini, langkah-langkah penelitian mengacu pada metodologi dari Enterprise
Architecture Planning (EAP) dengan menggunakan kerangka kerja Zachman(Dan, Informasi, &

Soepomo, 2015}

| 1. Iniskasi Perancanaan |
2 Analisis Kondisi Sast ini
s-m.ui..-rim:r[ "Bumber daya |
Iridcarasl e ]
| 1. Analisis Hondisi yang Diharapian |

| & Anaisis BWOT

| Proses Bisnis [

| 5. Proses Bisnis yang Direncanakan |

| €. Glbus Hidup Informas] yang Direncanakan |

T. AnaiEsis Rarlal Nilad yang Direncan akan |

8. Pembustan Model Enfernphise Archieciure Planning

Arsiakn A Rakiur Arshokir Arstiobdur

Inkrmas Data Apiaas Teknolog o

| B U Halayakan Model ArsBekiur Endesprise

| 0. Rekoerivdasi

Gambar 3. Langkah-langkah penelitian
PEMBAHASAN
1. Definisi fungsi bisnis BNN
Untuk perencanaan sistem informasi perlu mendefinisikan fungs bisnis utama agar mendapat turunan
dari fungs bisnis utama. Berdasarkan value chain (rantai nilai) diatas, fungs bisnis BNN dapat
digambarkan sebagai berikut :

a. Fungsi bisnis pemberantasan
Fungsi bisnis pemberantasan digambarkan menggunakan use case diagram seperti ditunjukan
pada gambar 3.3.

Memilih Data Ref.
Wilayah

Input Data
Kasus

Memilih Data Ref.
Jenis Narkoba
Memilih Data Ref. —
Peran Tersangka Memilih Data
Ref. Agama
Login
Pemberantasan
Input Data Memilih Data
Tersangka, Ref. Dik Akhir
Entry Data
Berantas
Memilih Data Ref.
Berantas
Input Data
BB

Memilih Data Ref. Memilih Data Ref.
Jenis BB Satuan BB

=

User Berantas
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Gambar 3.3
Use Case Diagram Fungs Bisnis Pemberantasan

Pada fungsi bisnis pemberantasan, user berantas melakukan login kemudian masuk ke aplikasi
pemberantasan. User berantas dapat meng-entry data berantas yang terdiri data kasus, data
tersangka dan data barang bukti, selain itu user berantas bisa menampilkan rekapitulas data

berantas.

Fungsi bisnis pencegahan

Fungsi bisnis pencegahan digambarkan menggunakan use case diagram seperti ditunjukan pada

Input Data
Memilih Data Ref.
Kegiatan Cegah -
Jenis Sasaran Cegah
Entry Data Input Data
Cegah Peserta Cegah
Memilih Data Ref.
Sasaran Cegah

gambar 3.4.

Memilih Data Ref.
Wilayah

User Cegah ’/

Rekap Data
Cegah

Gambar 3.4
Use Case Diagram Fungsi Bisnis Pencegahan

Pada fungsi bisnis pencegahan, user cegah melakukan login kemudian masuk ke aplikasi
pencegahan. User dapat meng-entry data cegah seperti data kegiatan dan peserta, selain itu dapat
menampilkan rekapitulasi data cegah.

Fungsi bisnis pemberdayaan masyarakat
Fungs bisnis pemberdayaan masyarakat digambarkan menggunakan use case diagram seperti

Input Data
Kegiatan Dayamas
Entry Data
Dayamas

ditunjukan pada gambar 3.5.

Memilih Data Ref.
Jenis Sasaran
Dayamas

Memilih Data Ref.
Wilayah

Login
Dayamas
User Dayamas
@ Rekap Data
Dayamas

Input Data
Peserta
Dayamas

Memilih Data Ref.
Sasaran Dayamas

Gambar 3.5

Use Case Diagram Fungsi Bisnis Pemberdayaan Masyarakat
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Pada fungs bisnis pemberdayaan masyarakat, user dayamas melakukan login kemudian masuk ke

aplikas pemberdayaan masyaraka. User dapat meng-entry data dayamas seperti data kegiatan dan

peserta, selain itu dapat menampilkan rekapitulasi data dayamas.

d. Fungsi bisnisadministrasi

Fungsi bisnis administrasi digunakan untuk mengolah data referens dan mangjemen user, yang

ditunjukan pada gambar 3.6.

Input/Edit/Hapus
Data Ref. Peran
Tersangka

Input/Edit/Hapus
Data Ref. Jenis
Sasaran Dayamas

Input/Edit/Hapus
Data Ref. Sasaran
Dayamas

Input/Edit/
Hapus Data Ref.
Jenis Narkoba

Input/Edit/

Hapus Data \ Input/Edit/
User Hapus Data Ref.
Jenis BB

., Administrasi

Input/Edit/

Hapus Data Ref.

Admin @ \ Satuan BB
Input/Edit/Hapus \
Data Ref. Jenis
Sasaran Cegah \ Input/Edit/

Hapus Data Ref.
Input/Edit/Hapus
Data Ref. Wilayah

Gambar 3.6

Mo

Input/Edit/Hapus
Data Ref. Sasaran

Cegah Input/Edit/

Hapus Data Ref.
Dik Akhir

Input/Edit/
Hapus Data Ref.
Pekerjaan

Use Case Diagram Fungsi Bisnis Administrasi

Pada fungsi bisnis administrasi merupakan fungs tambahan yang digunakan untuk mengolah data

referensi dan mangjemen user, admin melakukan login kemudian masuk ke aplikasi aministrasi.

Admin dapat menambah, mengedit maupun menghapus data referensi seperti wilayah, jenis

sasaran cegah, sasaran cegah, jenis sasaran dayamas, sasaran dayamas, peran tersangka, jenis

narkoba, jenis barang bukti, satuan barang bukti, agama, pendidikan akhir, pekerjaan dan user.

HASIL PENELITIAN

1. Entitas data

Entitas data adalah objek (orang, tempat, konsep, benda atau event) yang mempunyai arti (informasi)

dalam konteks bisnis yang mana data-datanya dapat dismpan. Entitas data yang yang telah
didefinisikan seperti padatable 4.1.

Tabel 4.1
Daftar Entitas Data
Entitas Bisnis No Entitas Data
Pencegahan 1 Entitas User Cegah
2 Entitas Data Kegiatan Cegah
3 Entitas Data Peserta
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Entitas Sasaran

Entitas Jns Sasaran

Entitas User Berantas
Entitas Data Kasus

Entitas Data Barang Bukti
Entitas Data Tersangka
Entitas Jenis Narkoba
Entitas Jenis Barang Bukti
Entitas Satuan Barang Bukti
Entitas Agama

Entitas Pendidikan Akhir
Entitas Pekerjaan

Entitas Peran

Entitas User Dayamas
Entitas Data Kegiatan Dayamas
Entitas Data Peserta

Entitas Sasaran

Entitas Jns Sasaran

Entitas Wilayah

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat diidentifikas bahwa entitas data yang dibutuhkan oleh bisnis
sebanyak 22 entitas data.

Pemberantasan

Pemberdayaan Masyarakat

olu|swiNk BIB|loloN|oju|swNe|jols

2. Model Sistem Data

Berikut ini diuraikan definist model sistem bagi data pada Badan Narkotika nasional menggunakan
model data fisik. Setelah terdefinis model data logis maka dapat dibuat model data fisk sebagai
berikut :

a Fungs Pencegahan

: data_cegah e
user_cega
— h 50! + id_tegiatan o2 + noPeserta :char =10
+ nama char = ; . : =
o o er e + tglKegiatan : Date + idLjnssasranilca sasaran
B y v (B :char =100 : 4 = + id_sasaran  :char =5
+ satker :char =15 + id_sasaran ichar =5 > -
+ id wilavaniET s (e schar =100 + jumlah S =5 + namaSasaran :char =40
1o_wilay e + narasumber :char =100 S Pt o =8 + id_jnsSasaran :char =5
+ usemame :char =25 + nip -char =30 ld_kegiatan  :char =
* password  :char =25 + id_wilayah :char =6
wilayah jns_sasaran
4w = =5 + id_jnsSasaran :char =5
+ i wilavah + namalnsSasaran :char =30
+ namaWilayah :char =60
Gambar 4.1

Halaman Model Data Fisik Pencegahan
Dengan Diagram diatas, maka antara hubungan antar entitas pada fungsi pencegahan, yaitu :

1. Admin memasukan data referens pencegahan seperti data wilayah, data jenis sasaran, dan

data sasaran pencegahan.
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2. Seorang user cegah yang berasal dari BNN maupun BNNP dapat meng-entry/memasukan
lebih dari 1 (satu) data kegiatan, peserta pencegahan dan sasaran kegiatan pencegahan
tersebut.

3. Seseorang user cegah dapat melihat/mencetak rekapitulas kegiatan dan perserta pencegahan
berdasarkan sasaran pencegahan dalam periode tertentu.

b  Fungs Pemberdayaan Masyarakat

data_dayamas
user_dayamas + idikeg?atan :char =8 Y peserta_dayamas sasaran
+ nama :char =30 : :g'f_esghlﬂatan : ?:;? -6 + noPeserta ichar =10 + id_sasaran ichar =5
+ nip :char =30 . ey = 0G0 o [CLIMESEEAEm S@ar =5 + namaSasaran :char =40
" = . . + id_sasaran :char =5 i i o =
+ szatkerl ’ :c:ar :25 \ + tempat . char =100 A ju;ﬂah Shn —s + id_jnsSasaran :char =5
+ 1d_wilses :C Al B + narasumber :char =100 + id_kegiatan -char =8
+ username i char :25 + nip .char =30 — .
+ password  :char =25 + id_wilayah :char =6

jns_sasaran

+ id_jnsSasaran :char =5
+ namaJnsSasaran :char =30

wilayah LSM
+ id_wilayah :char =6 + id_LSM :char
+ namaWilayah :char =60 + nama : char

+ alamat :char
+ telepon :char

Gambar 4.2
Halaman Model Data Fisik Pemberdayaan Masyarakat

Sesuai Diagram diatas, maka antara hubungan antar entitas pada fungs pemberdayaan

masyarakat, yaitu :

1. Admin memasukan data referensi pemberdayaan masyarakat seperti data wilayah, data jenis
sasaran dan data sasaran pemberdayaan masyarakat.

2. Seorang user dayamas yang berasad dari BNN, BNNP, dan LSM dapat meng-
entry/memasukan lebih dari 1 (satu) data kegiatan, peserta pemberdayaan masyarakat dan
sasaran kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebui.

3. Seseorang user dayamas dapat melihat/mencetak rekapitulas kegiatan dan perserta
pemberdayaan masyarakat berdasarkan sasaran pemberdayaan masyarakat dalam periode

tertentu.

C Fungsi Pemberantasan
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TKP
r =8 + no_TKP :char =8
+ alamatTKP :char =100
r =6 + no_kasus :char =8
=30
wilayah Identitas Tersangka Barang Buki
+ id_wilayah :char =6 + no_tsk :char =10 + no_BB :char =10 "
+ namaWilayah :char =60 ||+ namaTsk :char =50 | |+ id_jnsNarkoba :char =5 jenis BB
+ umur st =2 + id_jnsBB ichar =5 | |+ idnsB ichar =5
+ jk ichar =1 + Jumlah BT =0 + namaBB ichar =30
dik_akhir + id_keja  :char =5 = e ot A + id_jnsNarkoba :char =5
+ id_dik :char =5 + id_dik char =5 + no_kasus ichar =8
+ namabik :char =30 WOLLECEIEL SEiEy -2
+ alamatTsk :char =100
+ id_peran :char =5
no_kasus :char =8

ns_narkoba
20amal Satuan BB = LR =
+ id_agama :char =5 ~r = + id_j ichar =5
satuan char =5
: - L + namadnsNarkoba : char = 30
HnamaAGAmAREICHE D + namaSatuan :char = 30|

Pekerjaan Peran

+ id_kerja  :char =5 | |+ id_peran  :char =5

+ namakerja :char =30| |+ namaPeran :char =30

Gambar 4.3
Halaman Mode Data Fisik Pemberantasan

Berdasarkan Diagram diatas, maka antara hubungan antar entitas pada fungs pemberantasan,
yaitu :

1. Admin memasukan data referens pemberantasan seperti data wilayah, data pendidikan akhir,
data agama, data pekerjaan, data peran, data jenis narkoba, data jenis BB, dan data satuan
BB.

2. Seorang user berantas yang berasal dari BNN, Polda, dan Dit. TP Narkoba Bareskrim Polri
dapat meng-entry/memasukan :

a) data kasus seperti no laporan polisi, tanggal kejadian, tempat kejadian perkara dan
wilayah.

b) data detail tersangka seperti nama, umur, jenis kelamin, agama, pekerjaan, peran
tersangka, dan pendidikan akhir.

c) barang bukti seperti jenis narkoba, jenis barang bukti, jumlah, dan satuan barang bukti.

3. Seseorang user berantas dapat melihat/mencetak rekapitulasi kasus dan tersangka, barang
bukti dalam periode tertentu.

3. Modéd Sistem Aplikasi

Menentukan urutan aplikasi yang akan dikembangkan berdasarkan ketergantungan bisnis terhadap
data. Untuk itu matriks proses bisnis terhadap data akan diturunkan menjadi matriks aplikasi terhadap
data. Hasil dari matriks tersebut dapat dilihat pada gambar 4.5.

Tabel 4.5
Matrik Hubungan Antara Aplikasi dan Entitas Data
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4

N

k

Category 1

Entitas

Category 2

4 B

: ﬂS

Category 3

W Series 1 M Series 2

Series 3

Category 4

KEG. DAYAMAS
PST. DAYAMAS

KASUS

TERSANGKA

BARANG BUKTI
USER CEGAH

USER DAYAMAS

UNS SASARAN DYM

SASARAN DAYAMAS
USER BERANTAS

AGAMA

PENDIDIKAN AKHIR

PEKERJAAN
PERAN

WILAYAH

NS NARKOBA

JUNS BARANG BUKTI
SATUAN BB

Entry Data Pencegahan

O |KEG. CEGAH

C |SASARAN CGH

Rekap. Kegiatan Cegah

C | O pST. CEGAH

Rekap. Peserta Cegah

c

Grafik Kegiatan Cegah

Grafik Peserta Cegah

c|c|c|c|C

C | < | S| S| < INSSASARAN CGH

Entry Data Dayamas

Rekap Kegiatan Dayamas

Rekap Peserta Dayamas

Grafik Kegiatan Dayamas

Grafik Peserta Dayamas

c|c|c|c|Cc

c|c|c|c|C

Entry Data Pemberantasan

Rekap Kasus

Rekap Tersangka

Rekap Barang Bukti

Grafik Kasus

Grafik Tersangka

c|lc|c|c|Cc|C

c|lc|c|c|Cc|C

c|c|Cc|C

Referens User Cegah

Referens Jns Ssr Cegah

Referens Sasaran Cegah

o
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Referens User Dayamas U
Referens Jns Ssr Dayamas ujcC
Referens Sasaran Dayamas U C

Referens User Berantas

Referens Agama

Referens Dik Akhir

Referens  Pekerjaan

Referens Peran

Referens Wilayah

Referens Jenis Narkoba

Referens Jenis BB

Referens Satuan BB

c|lc|jlc|jcjcjc|lc|c|O

C

Matriks ini dapat memperlihatkan kondisi sharing data dalam arsitektur aplikasi dan dapat digunakan

untuk membuat urutan aplikasi yang akan dibangun dengan prinsip ”Aplikasi yang menciptakan atau

membentuk (create) data akan diterapkan terlebih dahulu sebelum aplikas yang menggunakan atau

memaka (use) data. Berdasarkan matriks tersebut, dibuat urutan pengembangan aplikas seperti pada

tabel 4.6.

4.Konfiguras Platform Teknologi

Konfigurasi Platform teknologi dibangun berdasarkan pada kebutuhan strategi distribusi data dan

aplikas serta kebutuhan sharing data di antara unit-unit organisasi dengan memeperhatikan lokas

bisnis.

[ Admin Ll mp2oRut il_l Deputl Dayamas
-~ L*H 2y oo _ L*H
‘m: ' —— —
(=] Fimpinan BHMN Ll Senfer EMH ||_| Deputl Cegah
> = et | 2
% Eadaiaas #Appllcaton
Sener e
f Jarnngan Intranet EMM
i CLIENT

Intcrnct
—_L ''''' _ﬁun:i Citramoba
B, AL

L e ﬂ.?|

4.4 Konfigurasi Platform Teknologi

o
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Berdasarkan konfigurasi platform teknologi pada gambar 4.4, platform teknologi sistem integras
data PAGN di Badan Narkotika Nasional dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu : platform teknologi

server dan platform teknologi client.

5.Pembangunan Prototype

Perencanaan sistem informasi terdiri dari arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi
yang telah didefiniskan sebelumnya. Pembangunan prototype merupakan implementasi dari
perencanaan sistem informas tersebut. Prototype dibangun dengan teknologi web base yang
menggunakan scripting PHP, gjax, dan javascript, web server apache, graphic menggunakan JPGraph,
serta dengan MySQL sebagai database. Berikut tampilan halaman depan user interface prototype
yang ditunjukan pada gambar 4.5.

PROTOTYPE INTEGRASI DATA P4GH

¥ F
- A
| Pemberdayaan
ki

I l Pencegahan I | Masyarakat | |_Pamberantasan I

Administrator

Gambar 4.5
Halaman Depan Prototype Integrasi Data PAGN

KESIMPULAN

Sebagal penutup penulis memberikan Hasil pendefenisian arsitektur data berdasarkan Enterprise
Architecture Planning (EAP) menunjukan ada 22 entitas data yang tersebar dalam 3 fungs utama
BNNP, Hasil pendefenisian arsitektur aplikasi berdasarkan Enterprise Architecture Planning (EAP)
memuat 31 aplikas yang akan dibangun, Dalam arsitektur teknologi menunjukan lokasi bisnis
sebanyak 7 lokas yang tersebar pada 23 Kabupaten propins Aceh. Jaringan menggunakan intranet
dan internet, Telah dibangun prototype terintegrasi berdasarkan pada arsitektur data, arsitektur
aplikas dan arsitektur teknologi yang sudah didefinisikan.
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